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SESUAI PP 30/2019 DAN PERMENPAN RB 8/2021

BIRO SDM KEMENDIKBUDRISTEK - 2022



Sistem Manajemen Kinerja

1. dan kendali)
O Menetapkan rencama, indikator, dan target

Perencanaan - kinerja

Menetapkan jenis dan bobot kinerja

Kinerja O Menentukan cara mengukur kinerja
5.
. . f 2. \ O Mengukur Kinerja
Sistem Informasi O Memberikan feedback
Kinerja PNS Pe|aksa naan, a h-1e|akuka."|t_i"|ja-fjan kemajuan kinerja
O Mengatasi kinerja yang buruk
pemantauan, dan O Mengapresiasi kinerja yang baik
embinaan kinerja
\P )
-
d Memberikan penghargaan terhadap kinerja baik
d Memberikan sanksi untuk kinerja buruk 4.
Tindak La njut 3. O Menilai capaian kinerja
P ilai O Melakukan pemeringkatan kinerja
enilialan

Kinerja




Transformasi SKP

-

Berbasis Aktifitas

tugas jabatan berdasarkan tusi

Kalimat dalam SKP:
Aktifitas

Sasaran Kerja Pegawai
PP No. 46/2011
Perka BKN No. 1/2013

\_

merupakan penyusunan kegiatan

~

v

/ Berbasis Hasil \

kinerja berdasarkan cascading

berbasis hasil diperoleh melalui dialog
kinerja

Kalimat dalam SKP:
Hasil + Qualifier

Sasaran Kinerja Pegawai
PP No. 30/2019

k Permenpan RB No. 8/2021 /




Contoh Penggunaan Kalimat dalam SKP

e Mengumpulkan data sarana dan prasarana N
e Menginput data sarana dan prasarana

e Mengolah data sarana dan prasarana

* Merekap data sarana dan prasarana Y,

~
e Rekapitulasi data sarana dan prasarana yang mutakhir siap

digunakan sebagai bahan informasi
e Rekapitulasi data sarpras mutakhir dan informatif




Contoh Penggunaan Kalimat dalam SKP (2)

e Memproses surat masuk/keluar
* Mengelompokan dokumen/surat
e Menyimpan dan memelihara dokumen/surat

e Arsip surat yang tersimpan dan mudah di akses




=l PENYUSUNAN RENCANA KINERJA (SKP)

Tahapan Penyusunan SKP




Tahapan Penyusunan SKP
1. Rencana SKP JPT

Rencana \
SKP JPT




Tahapan Penyusunan SKP
2. Review Rencana SKP JPT

-

Keselarasan Kinerja

Sasaran, indikator dan target yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja dengan memperhatikan Rencana
Strategis, Rencana Kerja Tahunan dan Direktif atau penugasan yang diberikan oleh pimpinan instansi

)

Kesetaraan kualitas dan tingkat kendali Kinerja

Outcome, output kendali rendah, dapat ditambahkan paling kurang output
kendali sedang.

Ketepatan penentuan aspek indikator dan indikator Kinerja

N N




Tahapan Penyusunan SKP
3. Penetapan Rencana SKP JPT

SKP PEJABAT PIMPINAN TINGGI DAN PIMPINAN UNIT KERJA MANDIRI
PERIODE PENILAIAN:
(NAMA INSTANSI)

..... JANUARI SD ... DESEMBER TAHUN ....

PEGAWAI YANG DINILAI PEJABAT PENILAI KINERJA
NAMA NAMA
NIP NIP (*opsional)
PANGKAT/GOL RUANG PANGKAT/GOL RUANG
JABATAN JABATAN
INSTANSI INSTANSI
NO RENCANA KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET
(1) (2) (3) )
A. lKINERJA UTAMA | |
B. KINERJA TAMBAHAN

(tempat, tanggal bulan tahun)
Pegawai yang Dinilai, Pejabat Penilai Kinerja,

(Nama) (Nama)
(NIP) (NIP)



Metode Cascading

Pertimbangkan jenis, kondisi, struktur, dan bidang
pekerjaan yang ada di masing-masing unit kerja

Kinerja dicascading dengan
pendekatan :

K/

s pembagian aspek/tahapan

Kinerja dicascading dalam bentuk:

s layanan

s produk
* pembagian wilayah P

)/

% pembagian beban target kuantitatif

Akan direvieu oleh
Pejabat Pengelola
Kinerja



Rentang Kendali Kinerja Utama

OUTPUT KENDALI RENDAH OUTPUT KENDALI SEDANG OUPUT KENDALI TINGGI
Pencapaian Output dipengaruhi Pencapaian Output dipengaruhi Penc?paian Output@ipengaruhi
dominan oleh pihak selain pemilik berimbang oleh pemiliki ouput dominan oleh pemiliki ouput
ouput dan pihak selaian pemilik ouput

JABATAN ADMINISTRATOR, PENGAWAS, JF SELAKU KETUA TIM/ KOOR/ SUBKOOR

Kinerja Utama paling kurang berupa:

1. outcome antara; dan/atau

2. output kendali sedang.

3. output lain dengan kendali paling kurang sesuai
dengan jenjang jabatan dan butir kegiatan Jabatan

Fungsional.
JABATAN FUNGSIONAL JABATAN PELAKSANA
Kinerja utama berupa output dengan kendali Kinerja utama paling kurang berupa output
paling kurang sesuai dengan jenjang jabatan dan kendali tinggi.

butir kegiatan Jabatan Fungsional.



Tahapan Penyusunan SKP
4. Matriks Peran dan Hasil

b

Langkah 1 :
Tuliskan intermediate outcome/produk/layanan tim
kera di baris paling atas tabel

Langkah 2 :
Daftar setiap anggota tim kerja atau setiap
pekeriaan posisikan ke bawah kolom matriks

Lanakah 3 :

frrici i b

Langkah 4 :

VA AR AR AP

uuuuuuuuuu

NAMA DAN JABATAN PEGAWAI INTERMEDIATE OUTCOME / PRODUK DAN/ATAU LAYANAN TIM KERJA PADA UNIT KERJA
JPT PRATAMA/PIMPINAN UNIT
KERJA MANDIR! IKI 1JPT IKI 2 JPT IKI 3 JPT
Ketua Tim Kerja = Peran hasil (rencana kinena) = Peran hasil (rencana kinerja) A
+ Peran hasil (rencana kinernja) « Peran hasil (rencana kinerja)
JF yang berada langsung dibawah = Peran hasil (rencana kinerja) MIA = Peran hasil (rencana kinerja)

JPT

Peran hasil (rencana kinena)

= Peran hasil (rencana kinerja)




CONTOH MATRIKS PERAN-HASIL JPT KE KETUA TIM KERJA DAN/ATAU JF YANG BERADA LANGSUNG DIBAWAH JPT

NAMA DAN JABATAN PEGAWAI INTERMEDIATE OUTCOME / PRODUK DAN/ATAU LAYANAN JPT
JPT PRATAMA/PIMPINAN UNIT
KERJA MANDIRI IKI 1 JPT IKI 2 JPT IKI 3 JPT
Ketua Tim Kerja - Peran hasil Erencana kineriaE « | Peran hasil (rencana kinerja) | LA
eran hasil (rencana kinena s Peran hasil (rencana kinera)
Ketua Tim Kerja A + | Peran hasil (rencana kinerja) Peran hasil (rencana kinerja)
« | Peran hasil (rencana kinerja) Peran hasil (rencana kinerja)
JF yang berada langsung dibawah Peran hasil (rencana kinerja) [ Ja Peran hasil (rencana kinerja)
JPT Peran hasil (rencana kinerja) Peran hasil (rencana kinerja)

<+

CONTOH MATRIKS PERAN-HASIUKETUA TIM KERJA KE ANGGOTA T{M KERJA

NAMA DAN JABATAN PEGAWAI INTERMEDIATE DUTCDMEJlPRODUK DAN/ATAU LAYANAN TIM KERJI} PADA UNIT KERJA
o PERAN HASIL l PERAN HASIL l PERAN HASIL
AL LS (RENCANA KINERJA) (RENCANA KINERJA) (RENCANA KINERJA)
Anggota Tim Kernja = Peran hasil (rencana kinerja) + Peran hasil (rencana kinerja) MNIA
= Peran hasil (rencana kinerja) + Peran hasil (rencana kinerja)
Anggota Tim Kernja = Peran hasil (rencana kinerja) MAA * Peran hasil (rencana kinerja)
= Peran hasil (rencana kinerja) + Peran hasil (rencana kinena)




MATRIKS PERAN HASIL

NAMA DAN JABATAN PEGAWAI INTERMEDIATE OUTCOME / PRODUK DAN/ATAU LAYANAN TIM KERJA PADA UNIT KERJA
1 PERANHASIL | T TPERANHASIL =~ | T T TPERANHASIL
S RENCANA KINERJA RENCANA KINERJA ENCANA KINERJA -
Anggota Tim Kerja » Feran hasil (rencana kinerja) * Peran hasil (rencana kinerja) MrA
» Peran hasil (rencana kinerja) « Peran hasil (rencana kinerja)
Anggota Tim Kerja * Peran hasil (rencana kinerja) MN/A + Peran hasil (rencana kinerja)
» Peran hasil (rencana kinerja) + Peran hasil (rencana kinerja)
|
FORM SKP
RENCANA KINERJA ATASAN
NO LANGSUNG YANG RENCANA [INERJA ASPEK INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET
DIINTBRVENSI*
(1) 2) (3) (4) (5) (6)
A. KINERJA UTAMA
1 (diisi dengan rencana kiflerja yang telah Kuantitas
v Hituangkan dalam matriks peran dan hasil /
erta sesual dengan tugal pokok jobatan) Kualitas/
Waktu/
Biaya
2 (diisi dengan rencana kinerja yang telah Kuantitas
Hituangkan dalam matriks peran dan hasil /
erta sesuai dengan fugas pokok jobatan) Kualitas/
Waktu/
Biaya
B. KINERJA TAMBAHAN
1. diisi dengan rencana kinerja yang telah
dituangkan dalam matriks peran dan
hasil /direktif/ penugasan diluar fugas pokok
jobatan)




Tahapan Penyusunan SKP
5. Rencana SKP JA/JF

RENCANA SKP PEGAWAI 1

KINERJA | RENCANA INDIKATOR | TARGET
ATASAN | KINERJA
MATRIK 1 : INTERMEDIATE OUTCOME 1
NAMA | JABATAN | HASIL / 2
3

Peg. 1

Peg. 2
Peg. 3 RENCANA SKP PEGAWAI 2

. KINERJA | RENCANA INDIKATOR | TARGET
MATRIK 2 : INTERMEDIATE OUTCOME ATASAN | KINERJA
m JABATAN | HASIL 1

Peg. 1 2
Peg. 2 3
Peg. 3

RENCANA SKP PEGAWAI X
MATRIK X : INTERMEDIATE OUTCOME KINERJA | RENGANA A — ——
m JABATAN | HASIL ATASAN | KINERJA
Peg.1 1

Peg. 2 2
3

Peg. 3 —



Tahapan Penyusunan SKP
6. Review Rencana SKP JA/JF

KINERJA ATASAN YG RENCANA INDIKATOR | TARG
DIINTERVENSI KINERJA ET

Dir
- Disesuaikan dengan Cascading
ini Aspek DiseYuaikan atau
Keselarasan :ﬂlnlma| -Kesetarasaan kualitas Indikator Non-Direct
dengan kinerja B_“a”;!:a‘"’* bahk dan tingkat kendali kerja Cascading
isa ditambahkan :
sesuai dengan level :
atasan langsung, Kualitas, waktu, biaya g SMART-C
tim kerja, unit )
: . -  Ketua tim
kerja, organisasi Ketepatan penentuan

:intermediate outcome
atau output kendali
sedang

- Pelaksana output
kendali tinggi

Aspek indikator



Tahapan Penyusunan SKP

6. Review Rencana SKP JA/JF
Keterkaitan Rencana Kinerja dengan Butir Kegiatan JF

RENCANA BUTIR KEGIATAN TERKAIT OUTPUT ANGKA VERIFI
KINERJA KEGIATAN KREDIT KASI

|

- Satu rencana kerja bisa Dilakukin oleh
|| terl_:alt dgngan 1 atau _ v Tim, Bila Tidak
¥ Disesuaikan lebih butir angka kredit Dilakukan oleh  terkait maka
Verifikasi dengan output Tim, untuk dilakukan
berdasarkan pada permenpan memastikan perubahan
substansi bukan yang mengatur AK keterkaitan rencana kinerja
keterkaitan kata IF utama dan
atau kalimat rencana SKP

pegawai
diperbaiki



Tahapan Penyusunan SKP
/. Penetapan Rencana SKP JA/JF

SKP PEJABAT ADMINISTRASI

PERIODE PENILAIAN:
(NAMA INSTANSI) ..... JANUARI SD ... DESEMBER TAHUN ....
PEGAWAI YANG DINILAI PEJABAT PENILAI KINERJA
NAMA NAMA
NIP NIP
PANGKAT/GOL RUANG PANGKAT/GOL RUANG
JABATAN JABATAN
UNIT KERJA UNIT KERJA
INDIKATOR

NO. RENCANA KINERJA RENCANA KINERJA ASPEK KINERJA TARGET
ATASAN LANGSUNG INDIVIDU

! (2) (3) (%) () (6)

(1)
A. KINERJA UTAMA

B. KINERJA TAMBAHAN

(tempat, tanggal bulan tahun)
Pegawai yang Dinilai, Pejabat Penilai Kinerja,

(Nama) (Nama)
(NIP) (NIP)



A 14 PENILAIAN KINERJA




Penilaian Kinerja
1. Penilaian SKP JPT

MENGHITUNG NILAI TERTIMBANG
MENGHITUNG CAPAIAN IKI (CIKI)

. . I Capaian IKI KU berupa: Capaian IKI PK,
Menghitung capaian IKI pada KU 100 Renstra, RKT, Direktif

dan KT Capaian IKI = \? Capaian IKI KU berupa: Capaian IKI

Perbandingan Rencana Aksi dan Inisiatif Strategis

realisasi IK| dengan
target IKI pada SKP

Capaian IKI Kinerja Tambahan (Jika
ada)

|—> Nilai tertimbang = Bobot x NCIKI

MENENTUKAN KATEGORI CAPAIAN
IKI DAN NILAI CAPAIAN IKI (NCIKI)

Konversi setiap capaian IKI menjadi

nilai capaian IKI MENGHITUNG NILAI SKP

Menghitung nilai SKP berdasarkan nilai
tertimbang capaian IKI KU dan KT

Berdasarkan tabel
konversi capaian IKI

Keterangan:
KU = Kinerja Utama
KT = Kinerja Tambahan

menjadi nilai
capaian IKI




Capaian IKI kondisi Normal

Penilaian Kinerja

1. Penilaian SKP JPT - (I) Menghitung Capaian IKI

(Maximise)

Semakin tinggi nilai realisasi IKI maka
semakin baik capaian kinerjanya
(Capaian melampaui Target)

. R=T R=T
CApEian
sermakin |
buruk |

capaian
- comakin baik

T = Targef
R = Realisasi

Contoh IKI:

1. Indeks Sistem Merit

2. Jumlah pegawai yang memiliki nilai
minimal “Baik”

3. Indeks Kepuasan Layanan

l

KRealisasi 1K1

Capailan IKI = Target

x 10004

Capaian IKI kondisi Khusus

A

y
" Realisasi IKI)

x 100%

ian IKI = | + (1 )
|Capalan 1 Tarpet

(Minimise)

Semakin rendah nilai realisasi IKI maka
semakin baik capaian kinerjanya
(Capaian melampaui Target)

T

capaian R<T | R=T capaian
semakin bik @ | semiakin
buruk

Ket:
T = Target
R = Realisasi

Contoh IKI:

1. Presentase jumlah pelajar buta
huruf

2. Jumlah pegawai yang mendapat
hukuman disiplin

3. Presentase complain yang masuk



Penilaian Kinerja

1. Penilaian SKP JPT - (Il) Menentukan Kategori dan Nilai Capaian IKI

1. Capaian IKI yang diperoleh dari langkah
sebelumnya dikonversi capaianya untuk

mendapatkan Kategori Capaian IKI
berdasarkan tabel berikut:

KATEGOR

CAPAIAN IKI

RENTANG NILAI CAPAIAN IKI

CAPAIAN IKI MINIMAL MAKSINAL
101% - 110% Sangat Baik (5) f10) 120
100% Baik (4) 109
80% - 99% Clkup (4) 10 89
60 - 79% Kurang (2) 20 69
0-59% Sangat Kurang (1) ( 4

2. Berdasarkan Kategori Capaian IKI pada
langkah sebelumnya dilakukan penghitungan
Nilai Capaian IKI

Apabila capaian IKI berada kategori Sangat Baik (5) atau pada range 101% - 110% maka Nilai Capaian IKI adalah :

NCIKI = 110 + [(120 -110)/(110% - 101%) x (Capaian IKI - 101%)]

Apabila capaian IKI berada kategori Baik (4) atau 100% maka Nilai Capaian IKI adalah :
NCIKI =109

Apabila capaian IKI berada kategori Cukup (3) atau pada range 80% - 99% maka Nilai Capaian IKI adalah :

NCIKI =70 +[(89 - 70)/(99% - 80%) x (Capaian IKI - 80%)]

Apabila capaian IKI berada kategori Kurang (2) atau pada range 60% - 79% maka Nilai Capaian IKI adalah :

NCIKI = 50 + [(69 - 50)/(79% - 60%) x (Capaian IKI - 60%)]

Apabila capaian IKI berada kategori Sangat Kurang (1) atau pada range 0% - 59% maka Nilai Capaian IKI adalah :
NCIKI = Capaian IKI/ 59% x 49

Apabila capaian IKI > 110% maka berada pada kategori Sangat Baik (5) dan Nilai Capaian IKI adalah :




Penilaian Kinerja
1. Penilaian SKP JPT - (Il) Menentukan Kategori dan Nilai Capaian IKI

" RENCANA KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIVIDU | TARGET | REALISASI KATEGORI
CAPAIAN
IKI

i3) (4] i8] i8]

Meningkatnya pelayanan infrastruktur Persentase peningkatan pelayanan infrastrulctur Sangat Baik
peramahan dan permukiman yvang layak dan pemukiman yvang layak dan aman melalui
aman pendekatan smart living

Meningkatkan kualitas layanan Direktorat Indeks kualitas layanan yang dihasilkan oleh unit
Jenderal 111 kerja lingkup Direktorat Jenderal III

Tersusunnya revisi Undang-Undang Republik Presentase penyelesaian revisi Undang-Undang
Indonesia No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan |Republik Indonesia No. 28 Tahun 2002 tentang
Gedung Bangunan Gedung sampai tahap harmonisasi di
Kemenkumham

Tersusunnya RPP tentang Peraturan Pelaksanaan |Presentase penyelesaian RPP tentang Peraturan
UU No. 6 Tahun 2017 tentang Arsitek Pelaksanaan UU No. 6 Tahun 2017 tentang
Arsitek sampai tahap harmonisasi di
Kemenlkumham

Terlaksananya rencana aksi/ inisiatif strategis Persentase penyelesaian rencana aksi/ mnisiatif
dalam rangka pencapaian sasaran dan indikator |strategis individu yang berkontribusi langsung
Kinerja utama organisasi dalam perjanjian terhadap pencapaian indikator Perjanjian Kinerja
Kinerja Direktorat Jenderal III sesuai target waktu yang
ditetapkan

Terlaksananya direktif pimpinan sesuai target Persentase penyelesaian penugasan, direlctif
walktu yang ditetapkan pimpinan sesuai target waktu yvang ditetapkan

Terwujudnya Direktorat Jenderal III yang reform | Nilai pelaksanaan Reformasi Birokrasi Direktorat

dan akuntabel Jenderal 1
Nilai Akuntabilitas Kinerja Direktorat Jenderal III

Pengelolaan anggaran Program Pembinaan dan Nilai Indikater Kinerja Pelaksanaan Anggaran
Pengembangan Infrastruktur Permukiman yang | Direktorat Jenderal III
optimal




Penilaian Kinerja
1. Penilaian SKP JPT - (lll) Menghitung Nilai Tertimbang - Kinerja Utama

Menghitung Nilai Tertimbang Kinerja Utama yang berdasarkan PK
01 dengan memperhatikan Renstra, Renja, Direktif dengan
Bobot Minimal 60%

(z Nilai Capaian IKIKU 1  Bobot KU 1){
Jumlah IKI KU 1 100

Menghitung Nilai Tertimbang Kinerja Utama yang berdasarkan
Rencana Aksi/Inisiatif Strategis
dengan Bobot Maksimal 40%

(Z Nilai Capaian IKIKU 2  Bobot KU 2)

Menghitung
Nilai Tertimbang
Kinerja Utama

Jumlah IKI KU 2 100

Menghitung Nilai Tertimbang Kinerja Utama dengan
menjumlahkan keduanya

NILAI KINERJA UTAMA =

(IKI KU 1 X 60% )+ (IKI KU 2 X
40% )



Penilaian Kinerja
1. Penilaian SKP JPT - (lll) Menghitung Nilai Tertimbang - Kinerja Tambahan

Apabila capaian IKl berada kategori Sangat Baik (5) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :

Pengaturan Bobot NCIKI KT

Nilai Tertimbang = 100/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI

INSTANSI LINGKUP PENUGASAN BOBOT Apabila capaian IKI berada kategori Baik (4) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :
1. Dalam satu unit kerja 1 o _ _
: - Milai Tertimbang = 80/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI
Instansi 2. Antar unit kerja dalam satu 2
Pusat Instansi Apabila capaian IKI berada kategori Cukup (3) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :
3. Antar Instansi (Pusat- 3
Pusat/Pusat-Daerah) Nilai Tertimbang = 60/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI
1. Dalam satu perangkat daerah 1
Apabila capaian IKI berada kategori Kurang (2) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :
Instansi 2. ;ﬂméar pet:angk.at daerah dalam >
Daerah Satu daera Milai Tertimbang = 40/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI
3_ Antar daerah (Daerah- 3
Daerah/Daerah—Pusat) Apabila capaian IKI berada kategori Sangat Kurang (2) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :

Milai Tertimbang = 25/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI



Penilaian Kinerja

1. Penilaian SKP JPT - (lll) Menghitung Nilai Tertimbang

NO RENCANA KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET | REALISASI | CAPATAN IKI| KATEGORI NILAI NILAT
CAPAIAN CAPAIAN | TERTIM
IKI IKT BANG
(2] (3} (4) (5] 16) (7) (8] (9] (10]
AMA
1 Meningkatnya pelayanan infrastrulktur Perzentase peningkatan pelayanan infrastruktur 61,95% 62,95% 102% Sangat Baik 111 102, 8***
peramahan dan permukiman yang layak dan | pemuliman yang layak dan aman melalui pendekatan
AMAN smart living
2 Meningkatkan kualitas layanan Direktorat Indeks kualitas layanan yang dihasilkan oleh unit kerja 3.5 3.5 100,0% Baik 109
Jenderal III linpglup Direktorat Jenderal II
3 |Tersusunnya revisi Undang-Undang Republik | Prezentase penyelesaian revisi Undang-Undang Republik 100% 80% 80,0% Culkup 70
Indonesia No. 28 Tahun 2002 tentang Indonesia No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
Banpunan Gedung sampai tahap harmonizasi di Kemenkumham
4 Tersusunnya RPP tentang Peraturan Prezentase penyelesaian RPP tentang Peraturan 100% 95% 95,0% Culkup &85
Pelaksanaan UU No. 6 Tahun 2017 tentang |Pelaksanaan UU No. 6 Tahun 2017 tentang Arsitek
Arsitel sampai tahap harmonizasi di Kemenkumham
5 |Terlaksananya rencana alesi/ inisiatif Perzentase penyelezaian rencana alesif inisiatif strategis 50% 80% 100,0% Baik 109
strategis dalam rangka pencapaian sasaran |individu yang berkontribusi langsung terhadap
dan indikator Kinerja utama organisasi pencapaian indikator Perjanjian Kinerja Direktorat
dalam perjanjian Kinerja Jenderal Il sesuai tarret waktu yang ditetapkan
& |Terlaksananya direktif pimpinan sesuai Perzentase penyelesaian penugasan/direlctif pimpinan 80% 80% 100,0% Baik 109
target walttu vang ditetapkan sesual target waktu yane ditetaplan
7 |Terwujudnya Direktorat Jenderal III yang Nilai pelaksanaan Reformasi Birokrasi Direktorat 85 85 100% Baik 109
reform dan alountabel Jenderal III
Milas Akuntabilitas Hinerja Direktorat Jenderal I 85 85 100% Baik 109
8 Pengelolaan anggaran Program Pembinaan Nilau Indikator Kinerja Pelaksanaan Angparan Direktorat 95 93 98% Cukup 88
dan Pengembangan Infrastruktur Jenderal III
Permukiman vang optimal

ABAHAN

|-




Penilaian Kinerja
1. Penilaian SKP JPT - (IV) Menghitung Nilai SKP

Berdasarkan nilai tertimbang Capaian IKI dihitung

nilai akhir SKP dengan formula yang digunakan
adalah:

Nilai SKP = Nilai KU + Nilai KT

Nilai KU = Nilai Tertimbang Capaian KU 1 +Nilai Tertimbang Capaian KU 2

Kategori Nilai Kinerja Pegawai

Nilai KT =3 Nilai Tertimbang Capaian Kinerja Tambahan

- Apabila total nilai tertimbang rencana kinerja tambahan melebihi 10, maka di
konversi menjadi 10

- Apabila perolehan nilai SKP lebih dari 120, maka nilai SKP dikonversi menjadi 120

dengan menambahkan keterangan

Kategori Rentang Nilai
110<nilai <120
Sangat Baik dan terdapat ide baru yang
telah ditetapkan
Baik 90< nilai <110
Cukup 70<nilai <90
Kurang 50<nilai <70
Sangat Kurang nilai <50




Penilaian Kinerja
1. Penilaian SKP JA/JF

MENENTUKAN NILAI TERTIMBANG

MENENTUKAN CAPAIAN IKI CAPAIAN RENCANA KINERJA
RENCA!\'A KINERJ_A I Nilai Capaian Kinerja akan
Menghitung capaian IK| pada KU dibobotkan menjadi nilai kinerja
dan KT Capaian IKI = tertimbang

Perbandingan
Mengaitkan Kinerja

realisasi IKI dengan
target IKI pada SKP

Kinerja Bawahan

atasan dengan l

MENENTUKAN KATEGORI DAN
NILAI CAPAIAN RENCANA KINERJA
Konversi capaian IKI menjadi nilai

Capaian Kinerja MENGHITUNG NILAI SKP

Menghitung nilai SKP berdasarkan nilai
capaian Kinerja tertimbang

Berdasarkan tabel
Keterangan: konversi capaian
KU = Kinerja Utama kinerja menjadi nilai
KT = Kinerja Tambahan kinerja




Capaian IKI kondisi Normal

Penilaian Kinerja

2. Penilaian SKP JA/JF- (I) Menghitung Capaian IKI

(Maximise)
Semakin tinggi nilai realisasi IKI maka
semakin baik capaian kinerjanya

(Capaian melampaui Target)

: R=T R=T i
capaian capaian
semakin 4 l F" cemakin baik
buruk |

T = Targef
R = Realisasi

Contoh
1. Presentase telaahan yang
diselesaikan

1

Realisas1 1K1

Capaian IKI = Target

x 100%|

Capaian IKI kondisi Khusus

A\ 4

|Capaian IKI = |1+ (1

CAPAIAN IKI
101% - 110%

~ Realisasi IKI

)I x 100%

Target

KATEGORI

CAPAIAN IKI
Sangat Baik (5)

100%

Baik (4)

80% - 99%

(Minimise)
Semakin rendah nilai realisasi IKI maka

semakin baik capaian kinerjanya
(Capaian melampaui Target)

T
capaian R=T | R=T

capaian
samakin baikq [

b‘ samakin

buruk

Contoh IKI:

1. Ketepatan waktu penyelesaian
laporan

2. Frekuensi kesalahan penulisan

surat pengantar

Cukup (4)

60 - 79%

Kurang (2)

0 -59%

Sangat Kurang (1)



Penilaian Kinerja

2. Penilaian SKP JA/JF-
(Il) Menghitung Kategori dan Nilai Capaian Rencana Kinerja

Gerdasarkan Capaian
IKI beserta
kategorinya
ditentukan capaian
rencana kinerja
berdasarkan table

kkonversi berikut.

~

KETENTUAN

CAPAIAN RENCANA

KINERJA

KATEGORI

NILAI

Dua atau lebih Capaian IKI paling kurang berada pada kategori "Sangat Baik", dan/atau
tidak ada Capaian IKI yang berada dibawah kategori “Baik”.

SANGAT BAIK

120

Dua atau lebih Capaian IKI paling kurang berada pada kategori "Baik", dan/atau tidak
lebih dari 1 Capaian IKI berada pada kategori "Cukup" serta tidak ada Capaian IKI berada
pada kategori “Kurang” atau “Sangat Kurang”.

/

Dua atau lebih Capaian IKI paling kurang berada pada kategori “Cukup”, dan/atau tidak
lebih dari 1 Capaian IKI yang berada pada kategori "Kurang” serta tidak ada Capaian IKI
berada pada kategori "Sangat Kurang"

Dua atau lebih Capaian IKI paling kurang berada pada kategori “Kurang” dan/atau tidak
lebih dari 1 Capaian IKI berada pada kategori "Sangat Kurang”

Dua atau lebih Capaian IKI berada pada kategori "Sangat Kurang”

SANGAT KURANG

O Dalam hal suatu rencana kerja hanya memiliki satu indicator kinerja individu, maka capaian IKI merupakan capaian rencana kinerja




Penilaian Kinerja

2. Penilaian SKP JA/JF-
(Il) Menghitung Kategori dan Nilai Capaian Rencana Kinerja

KATEGORI CAPATAN RENCANA KINERJA
RENCANA KINEF.JA
NO RENCANA KINERJA ASPEK INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET REALISASI | CAPATAN IKI | CAPATAN
ATASAN LANGSUNG . KATEGORI MNILAI
(1) 2] (3] 14) (5) ] (7) (8] 9] (10) (11)
A KINERJA UTAMA
1 PMeningkatnya kualitas |Aplikasi SIMBG |Kualitas  |Tingkat lkesesuaian fitur aplikasi|70 - 80% 75% 100% Baik Baik 100
bangunan gedung yang |menjalankan bisnis dengan NSPK
menjamin keselamatan, |proses dan SLA|Kuantitas |Persentase penyelesaian fitur aplikasi|80 - 90% fitur 87% 100% Baik
jresehatan, (sertice level SIMBG yang siap digunakan aplikasi siap
jrenyamanan, dan agreement| sesual Ketepatan waktu penyelesaian fitur|dipunakan
jremudahan bagi NSPE vyang reliable|Waktu aplikasi szesuai dengan jadwal yang|7 - 2 bulan 7 bulan 100% Baik
DEnEEUNANYE. dan user-friendly ditetapkan setelah NSPK
terbit
2 peningkatnya kualitas |Respons yang cepat|Kuantitaz |Perzentase penyelesaian pengaduan 80 - 90% dari 95% 106% Sangat Baikk] Baik 100
bangunan gedung yang |dan akurat atas masyarakat dan pengelola SIMBG atas |jumlah
menjamin keselamatan, |pengaduan layanan PBG/IMB dan SLF pengaduan
frezehatan, masyarakat dan yang diajukan
krenyamanan, dan pengelola Waktu Rata-rata waktu yang dibutuhkan 1 -2 han 2 han 100% Baik
jremudahan bagi simbg terkait layanan untuk memproses layanan pengaduan |setelah
pengEUnanya penerbitan PBG/IMB masyarakat dan pengelola SIMBG permohonan /
dan SLF melalui pengaduan
aplikasi SIMBG dizampaikan
3 Meningkatnya kualitas [Semakin banyal{Kualitas |Persentase kesalahan dokumen |90 - 95% 90% 100% Baik Baik 100
bangunan gedung yang |pegawai dinas PU dan PBG/IMB dan SLF yang diterbitkan|dolumen
menjamin keselamatan, [PTSP pemda kab/kots melalui aplikasi SIMBG diproses
jcezehatan, rang biza melayani tanpa
krenyamanan, dan penerbitan PBG/IMB kesalahan
jremudahan bagi dan SLF melalud Kuantitas |Perzentase Pemerintah Daerah |80 - 90% 85% 100% Baik
PENEEUNANYa SIMBG  secara  cepat Kabupaten/ Kota yang memiliki|Pemda
Han alarat pegawal dalam jumlah yang ideal vang

biza mengoperasikan aplikasi SIMBG

B. KINERJA TAMBAHAN




Penilaian Kinerja
2. Penilaian SKP JA/JF- (lll) Menghitung Nilai Tertimbang - Kinerja Utama

01 Direct Cascading : sama dengan Capaian Rencana Kinerja

Non Direct Cascading : Bobot dipengaruhi oleh Kategori
capaian kinerja atasan

M.e'fgh'tlfng KATEGORI CAPAIAN RENCANA KINERJA
Nilai Tertimbang ATASAN LANGSUNG/ UNIT KERJA*/
Capaian ORGANISASI* YAIiGthMTNSI
. . Sangal <
Rencana Kinerja mgmk
Utama Culeup
Kurang
Sangat Kurang
- . Bobot 1 . Bobot 2
. | § - x ai
Nilai Tertimbang: T00 x Nilaa 1 100 Nilai 2

- Bobot 1 dan Nilai 1 & Bawahan
- Botot 2 dan Nilai 2 = Atasan




Penilaian Kinerja
2. Penilaian SKP JA/JF- (Ill) Menghitung Nilai Tertimbang - Kinerja Tambahan

Apabila capaian IKl berada kategori Sangat Baik (5) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :

Pengaturan Bobot NCIKI KT

Nilai Tertimbang = 100/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI

INSTAMNSI LINGKUP PENUGASARN BOBOT : : e " ) :
Apabila capaian IKl berada kategori Baik (4) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI ;
1. Dalam satu unit kerna 1
. 2. Antar unit kerja dalam satu Milai Tertimbang = 80/100 x bobot lingkup penugasan x MCIKI
Instansi Iﬁstansi 2
Pusat : . : o . : :
3. Antar Instansi (Pusat. R Apabila capaian IKI berada kategori Cukup (3) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :
P t/P -0 h
usat/Pusat-Daerah) Iilai Tertimbang = 60/100 x bobot lingkup penugasan x NCIK]I
1. Dalam satu perangkat daerah 1
. 2_ Antar perangkat daerah dalam Apabila capaian IKI berada kategori Kurang (2) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :
::r;:::gi' satu daerah 2
3. Antar daerah (Daerah- Milal Tertimbang = 40/100 x bobot lingkup penugasan x NCIKI
Daerah/Daerah—Pusat) 3
Apabila capaian IKI berada kategori Sangat Kurang (2) maka Nilai Tertimbang Capaian IKI :

Milai Tertimbang = 25/100 x babot lingkup penugasan x NCIKI



Penilaian Kinerja

2. Penilaian SKP JA/JE- (lll) Menghitung Nilai Tertimbang

CAPATAN RENCANA KINERJA

bisa mengoperasikan aplikasi SIMBG

KATEGORI
RENCANA KINERJA
NO ATASAN LANGSUNG RENCANA KINERJA ASPEK INDIKATOR KINERJA INDIVIDU TARGET REALISASI | CAPAIAN IKI | CAPAIAN KATEGORI NILAI NILAI TERTIM
IET BANG*
(1) i2) 13) [4) (5 [E] (7) (8] 19 (10) (11) 12
A KINERJA UTAMA
1 Meningkatnya kualitas |Aplikasi SIMBG |Kualitas |Tingkat kesesuaian fitur aplikasi|70 —80% T5% 100% Baik Baik 100 104
banpunan gedung yang |menjalankan bisnis dengan NSPK
menjamin keselamatan, |proses dan SLA|Kuantitas |Persentase penyelesaian fitur aplikasi|80 —90% fitur 87% 100% Baik
jrezehatan, [service level SIMBG yang siap digunakan aplikasi siap
frenyamanan, dan agreement) sesual Ketepatan waktu penyelesaian fitur|dipunakan
kremudahan bagi NSPK vyang reliable|Waktu aplikasi szesuai dengan jadwal yang|7 - & bulan 7 bulan 100% Baik
[ EnESUIANYA. dan user-friendly ditetapkan setelah NSPK
terbit
2 peningkatnya kualitas |Respons wang cepat|Kuantitas |Persentase penyelesaian pengaduan 80 - 90% dari 95% 106% Sangat Baik Baik 120 104
bangunan gedung yang |dan akurat atas masyarakat dan pengelola SIMBG atas |jumlah
menjamin keselamatan, |pengaduan layanan PBG/IMB dan SLF pengaduan
fresehatan, masyarakat dan yang diajulkan
frenyamanan, dan pengelola Waltu Rata-rata waktu yang dibutuhkan 1 -2 hari 2 hari 100% Baik
fremudahan bagi simbg terkait layanan untuk memproses layanan pengaduan |setelah
pengounanya penerbitan FBG/IMB masyarakat dan pengelola SIMBG permohonan /
dan SLF melahui pengaduan
aplikasi SIMBG disampaikan
3 peningkatnya kualitas [Semakin banyal]Kualitas |Persentase kesalahan dokumen |90 — 95% 90% 100% Baik Baik 100 104
panpunan gedung yang |pegawai dinas PU dan PBG/IMB dan SLF vang diterbitkan|dokumen
menjamin keselamatan, [PTSP pemda kab/kots melalui aplikasi SIMBG diproses
jcezehatan, vang biza melayani tanpa
fcenyamanan, dan penerbitan PBG/IMBE kesalahan
fremudahan bagi Han SLF melalu] Kuantitas |Persentase Pemerintah Daerah |20 — 90% B5% 100% Baik
pengrunanya SIMBG secara cepaf Kabupaten/ Kota yang memiliki|Pemda
Han alurat pegawal dalam jumlah yang ideal yang

B. KINERJA TAMBAHAN




Penilaian Kinerja
2. Penilaian SKP JA/JF- (IV) Menghitung Nilai SKP

Berdasarkan nilai capaian rencana kinerja dihitung
nilai Akhir SKP

Nilai SKP = Nilai tertimbang capaian KU + Nilai tertimbang capaian KT

Nilai Capaian KU = Rata-rata Capaian Kinerja Utama

Kategori Nilai Kinerja Pegawai

Nilai KT =3 Nilai Tertimbang Capaian Kinerja Tambahan

- Apabila total nilai tertimbang rencana kinerja tambahan melebihi 10, maka di

konversi menjadi 10
- Apabila perolehan nilai SKP lebih dari 120, maka nilai SKP dikonversi menjadi 120

dengan menambahkan keterangan

Kategori Rentang Nilai
110<nilai <120
Sangat Baik dan terdapat ide baru yang

telah ditetapkan

Baik 90<nilai <110
Cukup 70<nilai <90
Kurang 50<nilai<70

Sangat Kurang nilai <50




Penilaian Kinerja
Aspek Perilaku Kerja

Kepemimpinan



Penilaian Kinerja
3. lde Baru

Aspek yang Dinilai Pejabat yang menetapkan

Pimpinan unit kerja untuk ide baru
lingkup tim kerja dan unit kerja.
Menteri, pimpinan Lembaga, atau
pejabat setingkat untuk ide baru
lingkup Instansi Pusat.

Kepala Daerah untuk ide baru lingkup
Instansi Daerah.

Presiden, atau Menteri, pimpinan
Lembaga, atau pejabat setingkat untuk
ide baru lingkup Nasional.

PENILAIAN
PEMETAPAN
PENGAJUAN USULARN IDE BARU $
IDE BARU IDE BARU

PERHITUNGAN IDE BARU : Il:!ng::up tirr! k;rja dcilbt?riﬁ?n 23poin;.masa bberl.lak: 11tahhun
Ditambahkan dalam bentuk ingkup unit kerja diberikan 3 poin; masa berlaku 1 tahun

poin saat penilaian kinerja

Penilaian atas usulan ide baru
dilakukan paling kurang terkait
aspek orisinalitas, aspek
penggunaan anggaran, dan aspek
kemanfaatan,

1. tim kerja;
2. unit kerja;
3. instansi/ daerah; atau
4. nasional.

- Dapat diajukan individual atau
dalam tm dan mendapatkan
rekomendasi pejabat lingkup ide baru

Lingkup instansi diberikan 4 poin; masa berlaku 2 tahun dan
Lingkup nasional diberikan 5 poin. masa berlaku 2 tahun




Penilaian Kinerja
4. Penilaian Kinerja

(NAMA INSTANSI) PERIODE PENILAIAN: ... JANUARI SD ... DESEMBER ... TAHUN ...
PEGAWAI YANG DINILAI PEJABAT PENILAI KINERJA

NAMA NAMA

NIP NIP (*opsional)

PANGKAT/GOL RUANG PANGKAT/GOL RUANG

JABATAN JABATAN

UNIT KERJA INSTANSI

NILAI SKP*

NILAI PERILAKU KERJA**
NILAI SKP + PERILAKU
KERL]'AJ:JH.-

NILAT IDE BARU

NILAI KINERJA
PREDIKAT KINERJA

(tempat), (tanggal, bulan, tahun)
Pegawai yang dinilai, Pejabat Penilai Kinerja,

(Nama) (Nama)

Keterangan: (NIP) (NIP)

* Lihat Tabel 1
** Lihat Tabel 2
*#* Penulaian Penlaku dilakukan oleh Pejabat Penilai Kinerja tanpa mempertimbangkan pendapat rekan kerja setingkat dan bawahan, sehingga

perbandingan bobot SKP dan bobot Perilaku Kerja adalah 70:30




Informasi Penilaian Kinerja

Tahun 2021 menggunakan SKP dengan 2 teknis penyusunan.
* Jan-Jun--> Bedasar PP 46/2011 dari aplikasi
* Jul-Des-->Berdasar PP 30/2019 manual Excel. Aplikasi e-SKP hanya sebagai dasar perhitungan tukin.

Tahun 2022 rencana SKP menggunakan aturan PP 30/2019 setahun penuh, masih manual menggunakan format excel.
Dasar perhitungan tukin, bagi yang menggunakan aplikasi e-SKP, pegawai hanya mengisi log harian tanpa menyusun
rencana, dan nilai bulanan diberikan oleh atasan berdasarkan log harian.

Rekapitulasi nilai Penilaian yang akan di Kirim ke BKN

* Nilai Januari Juni (SKP+Perilaku), Bagi yang menggunakan aplikasi eskp nilai akan ditarik dari aplikasi e-SKP. Bagi yang
tidak menggunakan aplikasi e-SKP, admin satker mengunggah rekap nilai tsb ke aplikasi e-SKP

* Nilai Juli-Desember, semua admin mengunggah rekap nilai ke aplikasi e-SKP

* Nilai Integrasi, akan dihitung secara otomatis di aplikasi, dan akan d tarik langsung dari aplikasi

Batas akhir unggah rekap nilai ke e-SKP tanggal 31 Januari 2022

Nilai Perilaku Kerja pada aspek Kepemimpinan

* Periode Jan-Jun 2021 hanya untuk Pejabat Struktural sesuai dengan Perka BKN 1/2013.

e Periode Jul-Des 2021 dapat diberikan kepada Pejabat Struktural dan JF yang mendapat fungsi koordinasi sesuai
dengan PP 30/2019
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